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 Jantan yang Diinfeksi dengan Streptococcus mutans  ATCC
(31987)
Streptococcus mutansmerupakan agen utama karies gigi dan dapat bersifat bakteremiasertasebagai faktor resiko infeksi
endokarditis,stroke hemoragik, hepatitis, dan glomerulonepritis.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologis
ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) jantan setelah diinfeksi dengan Streptococcus mutans ATCC (31987). Penelitian ini bersifat
eksperimental laboratoris rancangan post test only control group dengan pendekatan split plot yang  menggunakan 24 ekor tikus
sebagai hewan coba. Tikus dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok kontrol yang diinjeksikan NaCl 0,9% dan kelompok
perlakuan yang diinjeksikan 109 CFU/ml suspensi S. mutans. Tikus dieuthanasia pada hari ke-7, 14, 21 dan 30 kemudian dinekropsi
untuk pengambilan ginjal guna pembuatan preparat histopatologis. Hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif menunjukkan
terjadinya pembengkakan glomerulus, atropi glomerulus, hiperemi, hemoragi, nekrosis dan infiltrasi sel radang pada semua
kelompok perlakuan. Pada hari ke-14, 21 dan 30 terjadi peningkatan kerusakan berupa hemoragi dan lisis sel, ruptur pembuluh
darah vena dan peningkatan infiltarsi sel radang. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa S. mutans dapat menjadi faktor
penentu infeksi pada glomerulus ginjal dan  kerusakan yang terjadi meningkat seiring bertambahnya waktu.
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